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SIMPULAN DAN SASARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengaruh non-debt tax shield terhadap kebijakan hutang
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t hitung sebesar 3,254 untuk
variabel non-debt tax shield dengan tingkat signifikansi 0,002 (p < 0,05).
Hal ini berarti non-debt tax shield berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kebijakan hutang (berbeda dengan H1 dengan arah negatif).

2. Pengaruh struktur aset terhadap kebijakan hutang
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t hitung sebesar 6,4334 untuk
variabel struktur aset dengan tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hal ini
berarti struktur aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap kebijakan
hutang.

3. Pengaruh profitabilitas terhadap kebijakan hutang
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t hitung sebesar 0,552 untuk
variabel profitabilitas dengan tingkat signifikansi 0583 (p > 0,05). Hal ini
berarti profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang.

4. Pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap kebijakan hutang
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t hitung sebesar 1829 untuk

variabel pertumbuhan perusahaan dengan tingkat signifikansi 0,074 (p >
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0,05). Hal ini berarti pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap
kebijakan hutang.

. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kebijakan hutang

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t hitung sebesar 2,197 untuk
variabel ukuran perusahaan dengan tingkat signifikansi 0,033 (p < 0,05).
Hal ini berarti ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kebijakan hutang.

. Pengaruh kepemilikan mangjerial terhadap kebijakan hutang

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t hitung sebesar -4,523 untuk
variabel kepemilikan mangjerial dengan tingkat signifikansi 0,000 (p <
0,05). Hal ini berarti kepemilikan manajerial berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kebijakan hutang.

. Pengaruh kepemilikan institusional terhadap kebijakan hutang
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t hitung sebesar -4,095 untuk
variabel kepemilikan institusional dengan tingkat signifikansi 0,000 (p <
0,05). Hal ini berarti kepemilikan institusional berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kebijakan hutang.

. Pengaruh kebijakan dividen terhadap kebijakan hutang

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t hitung sebesar -1,871 untuk
variabel kebijakan dividen dengan tingkat signifikansi 0,068 (p > 0,05).
Hal ini berarti kebijakan dividen tidak berpengaruh terhadap kebijakan

hutang.
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9. Pengaruh set peluang investasi terhadap kebijakan hutang
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t hitung sebesar 3,508 untuk
variabel set peluang investasi dengan tingkat signifikansi 0,001 (p < 0,05).
Hal ini berarti set peluang investasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kebijakan hutang.

10. Pengaruh free cash flow terhadap kebijakan hutang
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai t hitung sebesar -0,566 untuk
variabel free cash flowdengan tingkat signifikansi 0,574 (p > 0,05). Hal ini

berarti free cash flow tidak berpengaruh terhadap kebijakan hutang.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian menyadari bahwa penedlitian ini tidak terlepas dari keterbatasan yang

mungkin mempengaruhi hasil penelitian, yaitu:

1. Variabel independen dalam penelitian ini (non-debt tax shield, struktur aset,
profitabilitas, pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan, kepemilikan
mangjerial, kepemilikan institusional, kebijakan dividen, set peluang
investasi, dan free cash flow) hanya mampu menjelaskan 78% kebijakan
hutang.

2. Periode pengamatan dalam penelitian ini hanya5 tahun.

3. Perusahaan non keuangan yang terdaftar di BEI tidak semuanya dapat
dijadikan sampel penelitian, hanya 12 perusahaan yang datanya dapat diolah

dalam penelitian ini.
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C. Saran

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, beberapa saran

yang dapat diberikan dalam penelitian selanjutnya adalah sebagi berikut:

1. Variabel independen dalam penelitian ini (non-debt tax shield, struktur
aset, profitabilitas, pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan,
kepemilikan mangjerial, kepemilikan institusional, kebijakan dividen, set
peluang investasi, dan free cash flow) hanya mampu menjelaskan 78%
kebijakan dividen. Sedangkan sisanya 22% dijelaskan oleh faktor lain.
Artinya untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan faktor lain yang
mempengaruhi  kebijakan hutang risiko binis, umur perusahaan, laba
ditahan,operating leverage,dan likuiditas.

2. Pendlitian selanjutnya dapat menambahkan periode penelitian.

3. Pendlitian sdlanjutnya bisa menggunakan seluruh perusahaan yang
terdaftar di BEI sehingga populasi dan sampel penelitian menjadi Iebih

banyak dan bervariasi karena mewakili berbagal sektor.
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